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WUssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

3 Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
gerhadap isi skripsi saudara :
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?;Jama : Yuwaffiqiyah Zahrani

NIM : 12030224127
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§ &/Iaka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sidang u_@i_an Munaqgasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.

§ @emikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 27 Maret 2024
Pembimbing
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Dr. H. Ali Akbar, MIS
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= SURAT PERNYATAAN
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g Saya yang bertandatangan di bawah ini:

y ama Yuwaffigiyah Zahrani

NIM o 12030224127

Eempat/T gl.Lahir : Padang, 11 September 2002

Fakultas . Ushuluddin

Prodi : IImu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul Skripsi * STUDI METODOLOGIS PENAFSIRAN SURAH AL-
g MULK PERSPEKTIF AMIR FAISHOL FATH PADA
c CHANNEL YOUTUBE NYANTRI YUK OFFICIAL

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulis Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya menyatakan bebas dari plagiat.

S

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-

undangan.

wesy afe)

!

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

goarun o

pa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 19 April 2024
Yang membuat pernyataan

..............

TEMPEL /
0ALX127065775 - . .
T " Yuwaffigiyah Zahrani

NIM. 12030224127
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PERSEMBAHAN

19 3BH @

Skripsi ini saya persembahkan terkhusus kepada kedua orang tua yang
s-gpgat saya cintai dan sayangi karena Allah SWT. Keduanya telah mengisi dunia
say/a dengan begitu banyak kebahagiaan sehingga seumur hidup tidak cukup untuk
r@nikmati semuanya. Juga membuat segala sesuatu menjadi mungkin sehingga
saya bisa sampai pada tahap di mana skripsi ini akhirnya selesai. Orang tua yang
téh menjadi madrasah terbaik bagi anak-anaknya, yang mengorbankan jiwa
rgganya untuk kebahagiaan anak-anaknya Terimakasih atas segala pengorbanan,
n&ihat dan doa yang tidak pernah putus yang sudah diberikan kepada saya.
Sgripsi ini saya berikan sebagai bukti bahwa perjuangan orang tua saya tidak sia-
sfa untuk anak-anaknya. Pada setiap helaan napas dan tetesan keringat keduanya
menjadikan saya untuk memiliki tekad kuat menjadi orang sukses baik di dunia
yang sementara dan di akhirat selamanya. Terimakasih papa dan mama yang
selalu mendukung setiap keputusan yang saya buat dan tidak pernah
meninggalkan saya.

Yaa Allah, ampunilah semua dosa-dosaku dan dosa-dosa kedua orang
tuaku, serta sayangilah kepada mereka berdua seperti mereka menyayangiku di

W(%ktu aku kecil. Aamiin.
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan atas
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan karunia rahmat dan hidayah-Nya,
sehinnga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul: “Studi
Metodologis Penafsiran Surah Al-Mulk Perspektif Amir Faishol Fath Pada
Channel YouTube Nyantri Yuk Official”. Adapun tujuan dari penyusunan
s@?ipsi ini ialah sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) dan
nenambah khazanah keilmuan yang baru dalam penelitian di Prodi Iimu Al-
Qur’an dan Tafsir.

A Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu, menginspirasi dan

n%ndorong penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Hanya Allah SWT yang

dapat membalas semua kebaikan yang sudah diberikan kepada semua. Untuk itu

penulis ucapkan terimakasih kepada :

1. Allah SWT dengan segala rahmat serta karunia-Nya yang memberikan
kekuatan bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

2. Pihak kampus dalam hal ini Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag beserta jajaran yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di
universitas ini, khususnya di Fakultas Ushuluddin Program Studi limu Al-
Qur’an dan Tafsir.

3. Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us, Wakil Dekan | Dr.
Hj. Rina Rehayati, M.Ag, Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur, MIS, Wakil
Dekan 11l Dr. H. Ridwan Hasbi, Lc.,MA.

4. Ketua Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Bapak Agus Firdaus
Chandra, Lc.,MA Dbeserta jajaran yang telah memberikan arahan
terbaiknya.

5. lbu Dr. Laila Sari Masyhur, S.Th.l.,M.A dan Bapak Dr. H. Jamaluddin,
M.Us selaku Pembimbing Akademik yang telah banyak memberikan
motivasi dan arahan juga kemudahan terhadap penulis untuk

menyelesaikan skripsi ini.
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Bapak Dr. H. Ali Akbar, MIS selaku dosen pembimbing I dan bunda Jani
Ami,S.Th.l.,M.Ag sebagai pembimbing Il yang telah memberikan
bimbingan terbaik dan banyak berkontribusi memberikan nasihat dan
arahan kepada penulis selama penyelesaian skripsi ini.

Seluruh dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin yang telah memberikan
materi perkuliahan dari semester awal hingga semester akhir kepada
penulis. Juga kepada staff Fakultas Ushuluddin yang telah memberikan
pelayanan terbaiknya dalam mengurus administrasi penulis.

Terkhusus teristimewa kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Jafrizal
dan ibunda Yunides yang telah menjadi alasan terbesar penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih atas segala doa, cinta dan kasih
sayang yang tak terhingga yang hanya bisa penulis nalas dengan
selembaran kertas yang bertuliskan kata cinta dan persembahan, yang
selalu mendukung penulis dari segi moral dan material, yang selalu
menyemangati dan mendoakan setiap langkah yang penulis ambil, yang
sudah memberikan kepercayaan dan pengorbanan besar kepada penulis.
Pa, Ma, terimakasih telah mengizinkan putrimu menelusuri jalan sesuai
keinginannya dan terimakasih sudah mengusahakan segala yang terbaik
untuk kesuksesan penulis menuntut ilmu. Semoga ini menjadi langkah
awal untuk membuat mama dan papa bahagia. Semoga Allah SWT selalu
menjaga kita dalam kebaikan dan keberkahan hidup di dunia hingga bisa
berkumpul di Jannah-Nya.

Terkasih dan tercinta ketiga adik kandung penulis, Dzaky Taufiiqulhakim,
Ahlaqgisti Wafuza dan Ziyadlana Fayyadhi yang telah banyak membantu
penulis baik berupa dukungan, motivasi maupun secara materi.
Terimakasih sudah menjadi tempat penulis bertukar cerita, berkeluh kesah
dan berbagi tawa. Semoga penulis bisa menjadi panutan bagi adik
tersayang dan bisa membanggakan kedua orangtua.

Terkasih Nenek tercinta, Yusmaniar yang sudah banyak membantu penulis

memberikan dukungan moral dan nasihat hingga menyelesaikan proses
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15.

16.

penulisan skripsi ini dengan baik. Semoga nenek sehat selalu dan panjang
umur juga diberikan kesehatan untuk melihat cucu-cucunya sukses kelak.

. Seluruh keluarga besar papa dan mama yang telah banyak memotivasi dan

membantu penulis dari segi materi atau non materi.

. Sahabat terbaik, Afifah Sabrina. Terimakasih telah menjadi sahabat terbaik

penulis yang menemani penulis sejak bangku sekolah sampai perkuliahan
ini. Terimakasih sudah menjadi pendengar yang baik ketika penulis
kesulitan untuk menyelesaikan skripsi juga memberi motivasi dan
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Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkann

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang =A misalnya J& menjadi gala

Vokal (i) panjang =1 misalnya J& menjadi gila

Vokal (u) panjang U misalnya  0s* menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’
nisbat diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = s— misalnya Js$  menjadi gawlun
Diftong (ay) =-=-  misalnya o menjadi khayrun

Ta’ Marbithah (3)

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2!l Al )\ menjadi
al-risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4

4ea, 4 menjadi fi rahmatillah.
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ABSTRAK

ABH @

SRripsi ini berjudul “Studi Metodologis Penafsiran Surah Al-Mulk Perspektif
Amir Faishol Fath Pada Channel YouTube Nyantri Yuk Official”. Kemunculan
media online YouTube ini telah menciptakan ruang kontestasi keagamaan dalam
bidang al-Qur'an. Internet menjadikan adanya perubahan dari kajian yang
dahulunya dilakukan di dalam ruangan dan privat kini mulai menyebar ke ranah
publik. Pergeseran sistem literasi juga menjadi alasan adanya kajian penafsiran di
m&dia online karena hal ini terkesan lebih mudah dan efisien. Keanekaragaman
aféfivitas para mufassir dalam memaknai al-Qur'an akan memunculkan beberapa
aspek. Namun masih belum ditemukan metode dan corak penafsiran pada
YouTube sebagai media untuk menafsirkan al-Qur'an. Rumusan masalah pada
pénelitian ini adalah bagaimana penafsiran QS. Al-Mulk dan bagaimana metode
séfta corak penafsiran QS. Al-Mulk perspektif Amir Faishol Fath di Channel
YouTube Nyantri Yuk Official?. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis
kepustakaan dengan menggunakan pendekatan deskriptif bersifat etnografi virtual
untuk mencari informasi yang berada di lingkungan online sebagai pengganti
survei dan wawancara. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi dengan menganalisis konten secara deskriptif. Hasil penelitian ini
adalah Amir Faishol Fath mengatakan bahwa QS Al-Mulk ini mengajak semua
manusia agar merasa diri ini kecil dan tidak berdaya sehingga tidak ada
kesombongan di dalam hati. Sumber dan metode penafsiran yang digunakan Amir
Faishol Fath dalam menafsirkan QS Al-Mulk adalah tafsir bil ma'tsur dengan
mgtode ijmali. Corak yang terdapat dalam penafsiran ini adalah adabi ijtima'i dan
cé;_'rak ilmi. Akun Nyantri Yuk Official bertugas sebagai produser yang
nfengunggah video kajian penafsiran surah Al-Mulk dengan jenis produksi berupa
dgkumentasi.

8

o1

I@a Kunci : Surah Al-Mulk, Amir Faishol Fath, YouTube
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ABSTRACT

1dIo deH 6

This research entitled “A Methodological Study of Surah Al-Mulk Interpretation on Amir
@ishol Fath’s Perspective on the Nyantri Yuk Official YouTube Channel”. The presence of
the online media YouTube has created a space for religious contestation in the field of Al-
g’an. The internet has made a change from studies that were previously conducted indoors

privately, right now it was starting to spread to the public domain. The shift of the
li‘l?eracy system was also the reason for interpreting studies in online media because of easier

more efficient. The diversity of Mufassir activities in interpreting Al-Qur’an would give
rise to several aspects. However, there was still no found the method and style in interpreting
!Q;Qur’an on YouTube as a medium. The formulations of the problems in this research: how
topinterpret Surah Al-Mulk, and how the methods and styles of interpreting the Surah Al-
Miilk on Amir Faishol Fath’s perspective on the YouTube Channel Nyantri Yuk Official. It
was a library research using a virtual ethnographic descriptive approach to find out the
information on the online environment as a substitute for surveys and interviews.
Documentation technique was used for collecting the data. The data were analyzed
descriptively. The research findings showed that Amir Faishol Fath said that Surah Al-Mulk
invited all humans to feel small and helpless, so there was no pride in their hearts. The
sources and methods interpretation used by Amir Faishol Fath in interpreting Surah Al-Mulk
was Tafsir Bil Ma’tsur using the Ijmali method. The styles contained in the interpretations
were the Adabi Ijtima’i and the IImi styles. The Nyantri Yuk Official account as a producer
uploading the: videos -on the ‘interpretation of Surah Al-Mulk with such documentation
produtcs.

Keywords: Surah Al-Mulk, Amir Faishol Fath, YouTube
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan sains dan teknologi yang begitu pesat mengagumkan
banyak orang dari kalangan masyarakat awam sampai ilmuwan. Sistem
komunikasi yang memudahkan semua orang terhubung antara satu dengan
yang lainnya. Dilihat dari penggunaan gadget dan media sosial Indonesia
berada pada urutan kelima dunia terbanyak yang memiliki gadget.
Perkembangan sejarah menjadi waktu yang panjang dalam membentuk
peradaban modern yang padat pengetahuan ini. Namun sangat diherankan
jika sampai saat ini tidak ada satupun pemeluk Islam yang turut andil
memberikan kontribusi bagi berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi modern™.

Sebelum sampai pada titik ini, media tafsir berkembang dari media
oral, tulis, cetak dan akhirnya dimediasi oleh media online seperti
YouTube. Media berbasis internet ini mempunyai berbagai fasilitas yang
menjadikan adanya perubahan dari kajian yang dahulunya dilakukan
didalam ruangan dan terkesan lebih privat kini mulai menyebar ke ranah
publik. > Tak terkecuali keragaman penafsiran yang kemudian
memposisikan tafsir al-Qur’an sebagai disiplin ilmu yang takkan pernah
pudar, ia akan berkembang secara beriringan dengan teknologi dan ilmu
pengetahuan. Di antara banyaknya media online yang mempunyai
pengaruh dalam ranah sosial, YouTube menjadi sebuah objek yang
mempunyai kekuatan sosial dalam masyarakat dan juga menjadi salah satu

penerus dalam peraturan sosial yang paling efektif dalam dunia modern.
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"Hermawan K. Dipojono, “Perkembangan Iptek Dan Perspektif Al-Qur’an”, Mimbar :

al Unisba, Vol 20 No.1 Tahun 2004, him. 4

’Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur'an di YouTube : Telaah Penafsiran Nouman Ali

Kiran di Channel Bayyinah Institute dan Quran Weekly”, Al-Fanar : Jurnal IImu Al-Qur’an dan
T&fsir, Vol 2 No. 2 Tahun 2019, him, 199.
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Kemunculan media online YouTube ini telah menciptakan ruang
kontestasi keagamaan pada bidang al-Qur’an. Hal ini berpijak pada sebuah
fakta yang bermunculan sebelum ada media online ini, bahwa ditemukan
berbagai aplikasi dengan berbagai fitur andalan® yang dalam posisinya
sebagai bentuk dari media online.

Saat ini, kajian al-Qur’an sudah di masa yang baru. Dilihat dari
sejarahnya, proses penafsiran dimulai dari satu media kepada media baru
yang paling efektif di masanya®. Tafsir pasti akan mengikuti pembaruan
media dan dikenal dengan penggunaan komputer untuk menyampaikan
pesan. Terlebih pada fakta yang mengatakan bahwa Indonesia berada pada
urutan kedua dari bawah mengenai literasi. Ini artinya Indonesia memiliki
minat sangat rendah dalam hal membaca terlebih pada kajian tafsir dari
kitab aslinya yang semakin jarang dipelajari masyarakat awam.

Pergeseran sistem literasi menjadi imbas dari keberadan al-Qur’an
dan tafsir pada media. Sebelum adanya efek yang kuat dari media sosial,
sistem literasi bersifat nyata tercetak di atas kertas®. Para mitra dakwah
pun menyatukan segala keterpaduan yang ada pada media untuk
menyampaikan dakwahnya yang dinamakan dengan audiovisual. Media
ini akan memudahkan siapapun yang berkeinginan untuk mempelajari
penafsiran al-Qur’an bisa dengan melihat dan mendengar dari sebuah
video. Penggunaan media audio dan visual juga telah dijelaskan dalam al-
Qur’an. Allah SWT menggambarkan penggunaan media visual dalam
berdakwah sebagaimana dijelaskan pada Q.S An-Nahl ayat 78 yang
berbunyi :

) 45

¢ ol - o " oﬁ/‘a"a‘a)"/u;’°.’~y§°’:./~’ﬁ 2EY - 0@ 1. oR$y -
Ay 282 DAl Ga ¢k aSiell ¥ O 5ala Ll Jasl AST ) Hlladll

() _o ’:.,g y o}j// ,O;Jo:.:.
= F5eas o aSlal ()
—
= *Miski, “Seni Meneliti Al-Qur’an Dan Hadis Di Media Sosial”, (Malang : Maknawi,
2623), him. 87.
@ *Nafiisatuzzahro®, “Transformasi Tafsir Al-Qur’an di Era Media Baru: Berbagai Bentuk

Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di YouTube ”, Hermeneutik : Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol
1ZNo. 2 Tahun 2018, him. 33

R

*Miski, “Seni Meneliti Al-Qur’an Dan Hadis Di Media Sosial”, (Malang : Maknawi,

2823), him. 55.
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Artinya: “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu
bersyukur .

Ayat di atas berkaitan dengan pendengaran untuk mendengar dan
penglihatan untuk melihat ciptaan Allah SWT lalu ada hati dan akal untuk
berfikir®. Semua elemen ini adalah bagian terpenting dalam dakwah dan
menafsirkan al-Qur’an melalui audiovisual. Proses yang dilakukan panca
indera inilah menjadi poin penting bahwa materi kajian tentang keislaman

bisa diterima atau tidaknya.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Sejarah mencatat tentang perkembangan digitalisasi akan terus
bergantung pada teknologi. Al-Qur’an yang dahulunya terbatas dan mahal,
berpindah menjadi sesuatu yang terkenal dan mudah diakses. Al-Qur’an
terus menerus dikompilasi, dicetak, direkam dan dipublikasikan sehingga
sekarang sudah bisa diakses secara gratis di internet’. Pemanfaatan
berbagai jenis media yang lahir dari perkembangan teknologi menjadi ciri
khas dari masa kini®. Akses yang mudah dijangkau lalu didukung oleh
fitur canggih sangat membantu umat muslim mempelajari al-Qur’an. Pada
akhirnya media sosial seperti YouTube akan menciptakan objek baru yang
disukai masyarakat untuk perkembangan pengenalan kajian tafsir.

Keberadaan media online pada gilirannya tidak hanya berkorelasi
dengan bentuk material al-Qur’an, namun juga berhubungan dengan pola

penafsiran terhadap al-Qur’an ° . Perdebatan wacana yang penulis

JISE3ATU) dTWIR]S] 3}e)S

®Moh. Syahri Sauma, “Ayat-ayat Audiovisual dalam Perspektif Dakwah Virtual (Kajian
fgfsir Dakwah), An-Nida :Jurnal Prodi Komunikasi Penyiaran Islam, Vol 8 No.2, Tahun 2020,
him. 53
g} "Muhamad Fajar Mubarok dan Muhamad Fanji Romdhoni, “Digitalisasi Al-Qur’an dan
Tafsir Media Sosial di Indonesia”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol 1 No.1 Tahun 2021, him.
18
Lg’: 8Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur'an di YouTube : Telaah Penafsiran Nouman Al
Kdian di Channel Bayyinah Institute dan Quran Weekly”, Al-Fanar:Jurnal llmu Al-Qur’an dan
Taf_sir, Vol 2 No 2, Tahun 2019. him. 198.
= *Miski, “Seni Meneliti Al-Qur’an Dan Hadis Di Media Sosial”, (Malang : Maknawi,
2623). HIm, 52.
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simpulkan bahwa media ibarat “agama” baru yang menjadi rujukan dan

petunjuk kebenaran ° .

Apalagi jika berbicara mengenai wacana
keagamaan, media sosial mempunyai dampak tersendiri bagi
penggunanya.

Dilihat dari banyaknya channel YouTube yang menampilkan
kajian tafsir menandakan bahwa para Mufassir pada masa modern ini
sudah mulai memanfaatkan canggihnya teknologi digital sebagai media
untuk menafsirkan ayat al-Qur’an juga memudahkan dalam memahami
makna yang terkandung di dalam al-Qur’an. Di sisi lain penggunaan media

online sebagai salah satu langkah menyampaikan penafsiran al-Qur’an

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

sulit dikendalikan®*. Permasalahan yang berkaitan dengan kajian yang
disampaikan mufassir juga tentang efektifitas dalam menyampaikan
penafsiran al-Qur’an yang mana para Mufassir tidak jarang menggunakan
hasil pemikiran sendiri bisa saja menimbulkan penyimpangan.

Penelitian tafsir al-Qur’an di zaman teknologi harus ditegakkan
dalam rangka menjaga keaslian al-Qur’an'?. Hal ini untuk meningkatkan
kualitas kajian dan keilmuan tafsir yang telah disepakati oleh ulama
terdahulu agar al-Qur’an senantiasa hidup dan tetap diaktualisasikan tanpa
mengotori kandungannya. Dampak kontekstualisasi penafsiran al-Qur’an
akan melahirkan metode, pendekatan dan corak yang beragam®®. Secara
garis besar, keberbagaian aktivitas para mufassir dalam menafsirkan al-
Qur’an akan membentuk beberapa aspek. Namun masih belum ditemukan
metode dan corak penafsiran pada YouTube sebagai media untuk

menafsirkan al-Qur’an. Tidak ingin lengah akan hal itu, Amir Faishol Fath

JO [K3TSIdATU) DTUIR]S] d)®1S

“Mabrur, “Era Digital dan Tafsir al Qur’an Nusantara:Studi Penafsiran Nadirsyah Hosen
edia Sosial”, Jurnal Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains, Vol 2
Tehun 2020, him. 209.

“Ibid., him. 200-201.
“Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur'an di YouTube : Telaah Penafsiran Nouman Ali
Kgan di Channel Bayyinah Institute dan Quran Weekly”, Al-Fanar : Jurnal llmu Al-Qur’an dan
Tefsir, Vol 2 No. 2 Tahun 2019, him. 199

- BAbdul Rahman Taufiq, “Studi Metode dan Corak Tafsir Al-Huda, Tafsir Qur’an Basa
JaAvi Karya Brigjend (Purn) Drs.H. Bakri Syahid”, Skripsi, (UIN Syarif Hidayatullah : Jakarta,
2@17), him. 1.
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terdorong untuk mengambil peran guna memuat nilai ajaran Islam
dihadapan masyarakat menggunakan pendekatan tafsir al-Qur’an.

Amir Faishol Fath adalah seorang da’i dan ahli tafsir al-Qur’an di
Indonesia’*. Dengan latar belakang pendidikan dari S1 sampai S3 tafsir al-
Qur’an, beliau juga mendirikan yayasan Fath Qur’ani Center dan lembaga
Darut Tafsir Fath Institute di Jakarta Selatan. Selain itu, ia juga
mempunyai beberapa media sosial dan media online yang berisikan konten
video dakwah dan kajian tafsir. Maka, ini adalah salah satu upaya yang
dilakukan Amir Faishol Fath dengan mengemukakan kajian tafsirannya
terhadap isu saat ini di sosial media lewat Channel YouTube Nyantri Yuk
Official.

Channel YouTube Nyantri Yuk Official merupakan salah satu

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

ragam media online yang mengunggah kajian tafsir al-Qur’an. Kajian yang
diunggah pada media YouTube tersebut merupakan hasil dari penafsiran
Amir Faishol Fath. Kegiatan penafsirannya ini memungkinkan siapa saja
bisa melihat gambar atau video dan mendengar suara sekaligus. Dengan
jumlah subscriber 1,8 ribu, channel ini sudah menghasilkan 355 video

tentang penafsiran al-Qur’an dan kajian dakwah lainnya *° .

Dalam
unggahan videonya, Amir Faishol Fath menggunakan bahasa yang santai
yang bisa dipahami oleh masyarakat umum. Jika dilihat dari video populer
yang ada pada channel YouTube ini, kajian tafsir surah Al-Mulk menjadi
salah satu video yang paling banyak diakses dengan jumlah 28.000 kali
tayangan di Youtube. Hal ini menjadi tanda bahwa penayangan penafsiran
Q.S Al-Mulk di channel YouTube tersebut mendapat respon positif dan
diminati masyarakat. Beliau menjelaskan kata perkata yang terdapat dalam
Q.S Al-Mulk yang berisikan pesan dan spiritualitas sebagai hamba Allah
SWT.

Dalam hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

terkhususnya pada penafsiran Q.S Al-Mulk pada salah satu ulama tafsir

3 J1aeAg uelng jo AJISIdATU() dTWR[S] 3}B)§

“HRittps://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Amir_Faishol Fath diakses pada tanggal 25 Maret 2024.
https://www.youtube.com/@nyantriyukofficial diakses pada tanggal 25 Maret 2024.
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yang bernama Amir Faishol Fath. Surah Al-Mulk terdiri dari 30 ayat dan
termasuk golongan surah Makkiyah yang membahas seputar keagungan
Allah SWT juga kebesaran-Nya dan menitik-beratkan kepada dasar
keimanan seseorang. Dalam hadits juga dikatakan bahwa surah Al-Mulk
ini memiliki banyak keistimewaan seperti yang disampaikan dalam hadist
dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW yang telah bersabda :
LAl oy (o3 L (AT i S il an &1 5308 AN 8850 )
" Sesungguhnya di dalam al-Qur an terdapat suatu surah berisikan
tiga puluh ayat dapat memberi syafaat bagi pembacanya hingga ia
mendapat ampunan, yaitu Tabarakal Lazi Biyadihil Mulku (surah Al-

Mulk)"*®. Imam Turmuzi mengatakan hadits itu hasan.

. Penegasan Istilah

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan menghindari
kesalahpahaman tentang konsep dan arti yang ada pada judul penelitian
ini. Penulis memaparkan penegasan istilah baik secara konseptual maupun
secara operasional sebagai berikut :

a. Metodologis
Terma metodologi secara bahasa berasal dari dua kata, yaitu
“metode” dan “logi”. Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu
“methodos”, yang juga tersusun terdiri dari dua term, yaitu “meta”
yang bermakna menuju, melalui, mengikuti,dan term “hodos” yang
bermakna jalan, perjalanan, dan cara atau arah'’. Maka kata
metodologis bisa diartikan sebagai cara untuk melakukan sesuatu. Pada
penelitian ini metodologis dimaksudkan untuk metode dan corak
penafsiran yang terdapat dalam kajian QS. Al-Mulk perspektif Amir

Faishol Fath.

ugliing jo &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

**Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi (Seleksi Hadist Shahih dari
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Kﬂ%\b Sunan Tirmidzi Buku:3), alih bahasa oleh Abu Mugbil Ahmad Yuswaji, (Jakarta:Pustaka
AZzam, 2002). HIm. 225, hadits no. 2890

YSupiana dan M.Karman, Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metodologi Tafsir, (Bandung:
Pustaka Islamika, 2002), cet.l, hal. 30.
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b. Audiovisual
Audiovisual dapat dimaknai sebagai alat yang bisa menampilkan

gambar dan memunculkan suara'®. Media audiovisual juga sebagai
jenis dari media yang menggabungkan unsur gambar dan unsur suara
yang bisa didengar, seperti slide suara, film, rekaman video, dan
lainnya*®. Sedangkan tafsir audiovisual adalah kajian tafsir yang
tersusun di media sosial yang dapat dilihat dan didengar berupa video
dan suara. Salah satu media online yang menyajikan tafsir audiovisual
adalah YouTube.

c. YouTube

YouTube yaitu video berbasis online yang bisa mendapatkan dan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

berbagi rekaman unik ke seluruh pengguna. YouTube sebagai media
berbasis internet bisa menjadikan sebuah dunia Islam yang dahulunya
terbatas oleh orang orang tertentu Kkini melebarkan sayap
jangkauannya. Dalam perihal tafsir audiovisual, hal ini terlihat pada
penggunaan media YouTube secara bersama sama oleh khalayak luas
yang tak terbatas®.
d. Tafsir

Tafsir secara bahasa artinya menjelaskan dan menyingkap. Tafsir
mengarah kepada pemahaman tentang kitab Allah SWT vyang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan penjelasan makna
yang dalam?'. Pada penelitian ini, surah Al-Mulk menjadi objek kajian
tafsir yang penafsirannya dijelaskan oleh Amir Faishol Fath dalam
channel YouTube Nyantri Yuk Official.

JO|AJTSIdATU) dDTUIR]S] d)B1S

® Sukma Perdana Prasetya, “Media Pembelajaran Geografi”. (Surabaya: Unesa
Ugiversity Press, 2016), him. 18

= YRostina Sundayana, “Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika”.
(gandung: Alfabeta, 2015), him. 14

9] **Nafiisatuzzahro’,“Transformasi Tafsir Al-Qur’an di Era Media Baru: Berbagai Bentuk
Tﬁsir Al-Qur’an Audiovisual di YouTube”, Hermeneutik : Jurnal IImu Al-Qur’an dan Tafsir Vol
1%No.2 Tahun 2018, him. 37

k! ! Thameem Ushama, “Metodologi Tafsir Al-Qur’an (kajian kritis, objektif dan
k@nprehensif)”, (Jakarta: Riora Cipta, 2000), him. 4.
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Dari penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud penulis dengan
judul “Studi Metodologis Penafsiran Surah Al-Mulk Perspektif Amir
Faishol Fath Pada Channel YouTube Nyantri Yuk Official ” adalah metode
dan corak penafsiran perspektif Amir Faishol Fath dalam menafsirkan Q.S
Al-Mulk pada channel YouTube.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud dengan
identifikasi masalah adalah sebagai berikut :

1. Minat baca yang sangat rendah namun penggunaan media sosial yang
tinggi menjadi salah satu alasan adanya tafsir audiovisual.

2. Isi penafsiran al-Qur’an yang disampaikan di YouTube tidak
mencantumkan sumber rujukan.

3. Penurunan kualitas dalam menerima ilmu yang seharusnya
disampaikan secara langsung dari guru berubah menjadi hanya dengan
mengakses media online tanpa bertemu.

4. Keutamaan Q.S Al-Mulk yang dijelaskan dalam channel YouTube ini
belum banyak diketahui oleh masyarakat.

5. Metode dan corak penafsiran yang disampaikan dalam YouTube
adalah hal baru yang belum banyak diteliti.

. Batasan Masalah

Pembatasan masalah merupakan bagian yang diawali dengan
membatasi masalah apa saja dari keseluruhan masalah yang didefinisikan
di bagian latar belakang yang akan menjadi fokus perhatian penelitian®.
Dari identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, masalah yang
dibahas akan difokuskan pada aspek tafsir dan media meliputi metode dan
corak penafsiran Q.S Al-Mulk yang disampaikan oleh Amir Faishol Fath
secara online melalui channel YouTube Nyantri Yuk Official. Alasan

(
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2 Huzaemah T. Yanggo, dkk, “Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi”,

karta: 11Q Press, 2011), him. 9
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peneliti mengambil satu surah yaitu Al-Mulk karena video tersebut
merupakan streaming terbanyak yang ditonton oleh audiens dan metode
juga corak yang digunakan dalam YouTube belum jelas sehingga peneliti

ingin untuk melakukan penelitian atas hal tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah yang akan dijadikan acuan untuk penelitian ini adalah :
1. Bagaimana penafsiran Q.S Al-Mulk perspektif Amir Faishol Fath di
Channel YouTube Nyantri Yuk Official?
2. Bagaimana metode dan corak penafsiran Q.S Al-Mulk perspektif Amir
Faishol Fath di Channel YouTube Nyantri Yuk Official?

. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menjawab permasalahan
yang ada pada rumusan masalah yaitu :

a. Untuk mengetahui penafsiran Q.S Al-Mulk perspektif Amir Faishol
Fath di Channel YouTube Nyantri Yuk Official.

b. Untuk menganalisa metode dan corak penafsiran Q.S Al-Mulk
perspektif Amir Faishol Fath di Channel YouTube Nyantri Yuk
Official.

Adapun manfaat yang di dapat dari penulisan ini adalah sebagai berikut :

a. Penelitian ini berguna dan bisa memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu al-Qur’an dan Tafsir dari sisi audiovisual dengan
memfokuskan kajian penafsiran al-Qur’an pada media sosial
khususnya YouTube.

b. Penelitian ini berguna bagi penulis untuk memenuhi persyaratan
akademis guna menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana
Agama (S.Ag) pada program studi IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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G. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan
mempermudah pembahasan juga pemahaman, maka diperlukan
sistematika penulisan supaya sebuah karya ilmiah tersusun rapi. Adapun
sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini adalah :

BAB 1 merupakan bagian pendahuluan mencakup latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan masalah,
guna penelitian ini lebih terfokus pada masalah yang hendak diteliti. Lalu
berisi tujuan dan manfaat penelitian juga terdapat sistematika penulisan,
guna mengarahkan alur pembahasan supaya lebih sistematis dan tertata
dengan rapi agar mempermudah dalam pembahasan proposal ini.

BAB Il merupakan bagian kerangka teori yang membahas tentang
teori yang penulis gunakan sebagai landasan meliputi transformasi tafsir
dari masa ke masa, penafsiran dan permasalahannya dan metode penyajian
tafsir di YouTube. Juga terdapat kajian kepustakaan yaitu penelitian
sebelumnya yang pembahasannya berkaitan dengan yang penulis teliti.

BAB 11l merupakan bagian metode penelitian yang terdiri dari
jenis penelitian, sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data.

BAB IV merupakan bagian pembahasan dan analisa data. Pada bab
ini terdapat biografi mengenai Amir Faishol Fath, penafsiran Q.S Al-Mulk
pada channel YouTube Nyantri Yuk Official kemudian menganalisis
metode dan corak pada penafsiran tersebut.

BAB V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari
penelitian yang penulis teliti kemudian terdapat saran yang dirasa perlu
untuk keberlanjutan penelitian yang lebih baik.
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1.

BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori

Transformasi Tafsir dari Masa ke Masa di Indonesia

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online,
transformasi adalah perubahan baik dari segi bentuk, sifat ataupun fungsi
sesuatu®®. Transformasi adalah sebuah istilah untuk menjelaskan tentang
suatu proses peralihan. Kata yang biasa digunakan adalah digitalisasi
karena berupa peralihan dari media cetak, video, audio hingga ke dalam
bentuk digital **. Penafsiran al-Quran hanyalah salah satu dari sekian
banyak kumpulan data dan informasi yang sebelumnya tidak dapat
diakses, namun kini tersedia karena kemajuan teknologi. Seiring
melangkah lebih jauh ke era digital dan mengalami kemajuan teknologi
yang pesat, masyarakat perlu menjalani transformasi dan adaptasi yang
berkelanjutan, terutama dalam cara kita berkomunikasi dan menerima
informasi. Dalam jangka panjang, teknologi akan mempengaruhi
kebiasaan sosial dan proses berpikir masyarakat.

Perkembangan kajian tafsir harus memperhatikan metodologis dan
perkembangan dari sudut pandang media tafsir karena identik dengan
proses penyampaiannya. Bermula dari sini umat Islam khususnya para
mubaligh dituntut untuk merespon dan mencari berbagai terobosan baru
dan tidak cukup hanya mengandalkan media-media dakwah tradisional,
seperti ceramah dan pengajian yang masih menggunakan media oral atau
tutur, agar proses penyampaian kandungan ayat-ayat al-Qur’an bisa mudah

di akses dan tepat sasaran serta tidak out of date®.

h

#® KBBI Daring, “Transformasi”, diakses pada tanggal 2 Maret 2024,

s://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/transformasi

ug;[n(; jo

* Antika Wulandari, “Johanna Pink: Transformasi Digitalisasi Penafsiran Al-Qur’an

l\@sa Kini Berbasis Media Sosial”, Qudwah Qur'aniyah: Jurnal Iimu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol 1

Ng. 1 Tal

Lo 2

hun 2023. HIm. 22
®Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur'an di YouTube Telaah Penafsiran Nouman Ali

Kian di Cannel Bayyinah Institute dan Quran Weekly”, Al-Fanar: Jurnal llmu Al-Qur’an dan
T&fsir, Vol. 2 No.2 Tahun 2019, hlm, 90.
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Dilihat dari penjelasan Nabi SAW tentang kandungan ayat al-
Qur’an, seharusnya tafsir ini sudah tuntas pada masa Nabi. Namun pada
kenyataannya, tafsir al-Qur’an justru tumbuh berkembang setelah
Rasulullah wafat dan terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu,
dari volume yang sederhana hingga volume tebal berjilid-jilid % .
Alasannya adalah berkembangnya realitas yang lebih luas serta perluasan
jangkauan panji-panji Islam. Tumbuh dan berkembangnya tafsir tentu
tidak hanya disebabkan oleh kondisi zaman saja, namun juga karena tidak
banyak tafsir ayat-ayat al-Qur’an Nabawi yang diperoleh generasi-generasi
berikutnya.

Terbatasnya kuantitas tafsir pada masa Nabi, menciptakan
kreativitas, aktivitas dan produktivitas pemahaman (interpretasi) ayat al-
Qur’an yang bergulir seiring berjalannya waktu. Hal ini sebagai sebuah
konsep hubungan antara dialektika al-Qur'an, pembaca dan realita masa
itu. Kreativitas dan produktivitas penafsiran al-Qur’an semakin hari
semakin berkembang sepanjang sejarah keberadaan umat Islam, didukung
oleh sarana bahasa al-Qur’an yang kaya akan isi dan makna. MeskKi
memiliki tahapan fenomenologis tersendiri, pola motif sejarah
perkembangan penafsiran al-Qur’an ini dapat dikaitkan dengan sejarah
perkembangan peradaban Islam.

Islam tidak bertentangan dengan kemajuan ilmu pengetahuan,
karena jika bertolak belakang, maka berarti Islam itu bertentangan dengan
esensinya sendiri. Padahal Nabi Muhammad adalah nabi yang sangat
menghargai proses berpikir rasional sebagai puncak pencapaian manusia?’.

Gerakan Islamisasi di Indonesia memiliki sejarah panjang yang
bertepatan dengan upaya memahami al-Quran. Bahwa ada langkah-
langkah yang terlibat dalam penggunaan media tafsir ditunjukkan di sini.

P

nery wisey je

**Syukron Affani, “Tafsir Al-Quran dalam Sejarah Perkembangannya”, (Yogyakarta :

adamedia Grup, 2018), him. 2

’Ibid., him. 17.
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Menurut teori McLuhan, yang mengkategorikan evolusi media ke dalam
empat fase berbeda, muncul hal-hal berikut:? :
a) Era Kesukuan

Indra pendengaran, penglihatan dan penciuman lebih banyak dipakai
pada masa ini. Panca indra menjadi kunci dalam proses penyampaian
sesuatu dan komunikasi. Lisan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu
hingga terdengar ke pendengaran. Transformasi informasi disalurkan
melalui interaksi sehingga lebih eksternal. Al-Qur'an, sebagai Kitab suci
Islam, juga harus diajarkan kepada pemeluk agama tersebut. Beberapa
bangunan, antara lain masjid, langgar, musala, pesantren, madrasah, dan
lain-lain, dibangun bersamaan dengan penyebaran Islam di Indonesia
untuk dijadikan sebagai tempat pengajaran Islam.
b) Era Tulisan

Tafsir al-Qur’an pada mulanya bukanlah suatu kumpulan karya
tersendiri melainkan merupakan lampiran dari kitab-kitab yang membahas
tentang hukum Islam. Penulisan tafsir al-Quran dimulai dari Hamzah
Fansuri. Bukunya “Asrar al-’Arifin” Atau Rahasia Ilmu Mistik
memperjelas hal ini. Pada abad ke-16 M, diterbitkan sebuah risalah yang
hanya membahas tentang tafsir. Lalu ditemukannya manuskrip teks tafsir
QS. al-Kahfi membuktikan hal tersebut. Tarjuman al-Mustafid yang ditulis
oleh Abdurrauf as-Singkili (1615 — 1693 M) merupakan risalah tafsir
pertama yang mencakup ketiga puluh Juz secara keseluruhan. Komunitas
Melayu di Sumatra, Malaysia, dan Pattani (Thailand bagian selatan) terus
memanfaatkan buku ini.
c) Era Tafsir Cetak

Para cendekiawan Islam Indonesia telah menemukan salinan tertulis
dari teks-teks suci, termasuk al-Quran, yang berasal dari zaman sebelum
mesin cetak ada. Ditulis dalam tiga bab pada tahun 1922, tafsir Mahmud
Yunus kemudian diterbitkan dalam terjemahan dan tafsir berjudul Tafsir

Al-Quran al-Karim oleh Yunus dan temannya H.M.K. Bakry®*. Konsep

nery mysn’% JileAg ue}Ing jo AJISIdATU) DTWIR]S] d3}e1S

**Muhammad Saleh, “Historis Media Penafsiran Di Indonesia,” Mumtaz: Jurnal Studi Al-

an dan Keislaman 5, No. 01 Tahun 2021, him. 16.

?bid,.. him.129
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kufr dalam al-Qur'an, sebuah kajian teologis yang menggunakan metode
penafsiran tema, telah menjadi fokus banyak bacaan baru al-Qur'an yang
muncul pada abad ini. Tafsir ini merupakan contoh tafsir yang disusun
secara tematis. Sumber analisisnya adalah disertasi Farifuddin Cawidu
tanggal 27 Maret 1989 yang diserahkan ke UIN Syarif Hidayatullah.®.
d) Era Tafsir Elektronik

Era ini menjadi awal mula munculnya media elektronik. Manusia
mulai bergantung pada semua yang berbau teknologi. Perubahan bentuk
cetak ke bentuk eletronik merupakan sebuah proses®’. Modernisasi dengan
segala permasalahannya tidak terlepas dari pergeseran pola sosial yang
menyebabkan masyarakat semakin bergantung pada teknologi. Sebaliknya,
McLuhan memandang media sebagai pesan yang mencerminkan dan
memperluas masyarakat manusia. Tugas media adalah melaporkan
permasalahan dan kejadian yang terjadi di masyarakat. Setidaknya ada dua
bentuk interpretasi media radio dan televisi yang digunakan dalam wacana
ini. Bersamaan dengan tumbuhnya dakwah Islam, metode penafsiran radio
terhadap al-Qur'an pun dikomunikasikan. Radio Alaikassalam Sejahtera di
Jakarta dulunya merupakan media yang menyebarkan kajian penafsiran M.
Quraish Shihab juga membagikan tafsir di sejumlah acara Metro TV
2005-2006 dan Hikmah Fajar RCTI.%.
e) Era Tafsir Online dan Media Sosial

Tafsir di media online di Indonesia muncul pertama kali adalah
www.tafsir.web.id. Website http://www.tafsir.web.id/ mempunyai tafsir
yang dikenal dengan tafsir Al Qur'an Al Karim. Ahli kurikulum dan
instruktur Pondok Pesantren lbnu Hajar Abu Yahya Marwan bin Musa
menulis tafsir ini. Situs ini adalah website tafsir berbahasa Indonesia
pertama. Banyak sekali situs penafsiran yang bermunculan setelah ini.

Sebenarnya pada tahun 2017 lalu, Kementerian Agama Rl meluncurkan

Ag ufej[ng jo AJISIdATU) DTWR[S] 3}B}G

P
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*Ibid,..hlm 129
*'M. Baihaqi Fadhlil Wafi, dkk, “Transformasi Perilaku Beragama Masyarakat Muslim

I@ptemporer: Fenomena Al-Qur’an di Era Digital”, In Right : Jurnal Agama dan Hak Asasi
Manusia, Vol 11 No.1 Tahun 2022, HIm.43

*Muhammad Miftahuddin, “Sejarah Media Penafsiran di Indonesia”, Nun : Jurnal Studi

A?;Qur’an dan Tafsir Nusantara, Vol 6 No.2 Tahun 2020, him. 134
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situs resmi bernama Qur’an Kemenag yang mendalami tafsir®. Ada
beragam model dan pendekatan penafsiran di media online. Salah satu
contoh modelnya adalah situs web yang berfokus pada penafsiran saja,
baik audio, video atau kombinasi keduanya. Penggunaan audio oleh
Maimun Zubair dalam membacakan tafsir Jalalain atau penggunaan visual
oleh Adi Hidayat adalah contohnya.**.

Publikasi penelitian tafsir tidak hanya dipindahkan secara online,
tetapi banyak platform media sosial kini juga menampungnya. Masih
banyak lagi tempat yang ada untuk tujuan dakwah melalui internet, selain
tafsir. Kajian tafsir offline memanfaatkan teknologi berupa e-book,
sedangkan kajian tafsir online memanfaatkan teknologi berupa komunitas
media sosial yang mengakses tafsir melalui platform Instagram, Facebook,
Twitter, YouTube, dan lain-lain.

1) Facebook

Facebook merupakan media untuk menyebarkan informasi lebih
luas. Melalu Facebook seseorang bisa menulis, mengirim foto, video
dan melakukan siaran langsung * . Beberapa tokoh agama yang
memanfaatkan media Facebook sebagai media untuk menyebarkan
kajian al-Qur’an: seperti akun facebook milik Ahsin Sakho, akun
facebook milik Abdul Mogsith Ghazali. salah satu contoh akun
facebooknya, yaitu: akun facebook milik Abdul Mogsith Ghazali yang
bergabung dengan facebook sejak Januari 2009 dengan jumlah
pengikut sekitar 32 ribu*®.

S uel[ng jo AJISIdATU() dTUWER][S] 3}e)§

* http://quranindonesia.kemenag.go.id/ diakses pada 25 Maret 2024.
% Adi hidayat, Tafsir Surah An-Naziat, diakses pada 3 Maret 2024 dari
www.youtube.com/live/tR5q42 PrTE?si=Xp5bgyE5PPJe_UOR

ﬁgas://
Lo ]

%Saulina Salsabila, “Analisis Atas Penafsiran Al-Qur’an Di Channel Youtube Firanda

Aﬁiﬁrja”, Skripsi, (Jakarta : Uin Syarif Hidayatullah, 2022), him. 38
S

®  https://www.facebook.com/abdulmogsith.ghazali?mibextid=LQQJ4d  diakses pada

tanggal 4 Maret 2024.
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Abdul Mogsith Ghazali

Ikuti @ Kirim pesan

Postingan Foto

Gambar 2.1 Akun Facebook Abdul Mogsith Ghazali
2) Instagram

Media Instagram tidak jauh berbeda dengan Facebook di
mana seseorang dapat mengirim foto maupun video dan juga siaran
langsung. Dan pada umumnya media Instagram ini adalah media
yang banyak digunakan oleh anak-anak muda pada era sekarang.
Beberapa akun-akun di Instagram pun mulai memanfaatkan media
ini sebagai media untuk kajian al-Qur’an, hal ini juga memudahkan
para anak muda untuk mengakses bacaan-bacaan yang membahas
tentang kajian al-Qur’an. Contohnya seperti akun risalahmuslim.
Akun instagram risalahmuslim sering memposting beberapa ayat

al-Quran dengan maknanya disertai juga beberapa penafsiran®’

11eAg ue}ng jo AJISIdATU() dTWE]S] 3}e)§

37 https://www.instagram.com/risalahmuslim?igsh=YjJpdXczZ2ducTUw diakses pada
ggal 4 Maret 2024
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© Jnstagram [ oon O
T

)] risalahmuslim Follow Message

25 4,193 posts 32K followers 423 following

9 TA‘FSIR ALQURAN & HADIS

-D ;' ‘Kevv‘\bah fitrah, selami Alquran & Sunah.

— & Twitter & FB: RisalahMuslimID

m 7‘ twitter.com/RisalahMuslimID

=

= S ® @ ©

C HR. Ulama Reminder Do'a Qs. etc

=z

m ®m narve

= Gambar 2.2 Profil Akun Instagram Risalahmuslim

-~

© 3) YouTube

Py » 5 N . :

= YouTube ini menjadi situs yang paling pertama diakses
(=

ketika seseorang ingin menonton video. YouTube merupakan salah

satu media sosial yang banyak diakses oleh masyarakat di berbagai

negara®. Negara Indonesia masuk ke dalam pengguna YouTube
terbesar ketiga di dunia pada tahun 2022 dengan jumlah yang
tercatat pada sumber we are social sebanyak 127 juta pengguna

YouTube di Indonesia.

Meningkatnya penafsiran media internet dapat disebabkan oleh tiga
faktor utama. Pertama, tafsir dapat dengan cepat dan mudah dibagikan dan
dikonsumsi melalui media sosial. Kedua, banyaknya terjemahan al-Qur'an
baik cetak maupun online. Ketiga, hendaknya kita kembali pada al-Qur'an
dan Sunnah. Beberapa kesimpulan penting diperoleh dari penilaian
pertama terhadap penafsiran media sosial ini. Setidaknya ada tiga aliran
pemikiran dalam menafsirkan media sosial: tekstual, kontekstual, dan
tafsir al-ilmi.*.

Penyajian tafsir pada media online diantaranya bisa berupa® :

s jo &]!SIBA[UH JIWe[sS] 9jelg

**Saulina Salsabila, “Analisis Atas Penafsiran Al-Qur’an Di Channel Youtube Firanda
Amdirja”, Skripsi, (Jakarta : Uin Syarif Hidayatullah, 2022), him.40
**Muhamad Fajar Mubarok dan Muhamad Fanji Romdhoni, “Digitalisasi Al-Qur’an dan
Tffsir Media Sosial di Indonesia”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol 1 No.1 Tahun 2021,
him.112

% “Zainul Falah, “Tafsir Di Media Online : Kajian Penafsiran Al-Quran Di Situs
l\@slim.or.id Dan Islami.co”, (Guepedia : Jepara, 2020), him. 27.
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Teks tulisan

Metodologi penyampaian tafsir melalui teks tertulis sering
digunakan karena sebagian besar informasi yang dibagikan melalui
media internet berbentuk tulisan. Orang selalu beralih ke menulis
ketika ingin berpikir kritis dan membangun ide dengan jelas. Media
online cenderung menyukai teknik penyampaian interpretasi melalui
teks, yang tetap menjadi inti presentasi. Pengguna internet diminta
untuk meninjau dokumen terlampir. Igra’ (baca) merupakan turunan
ayat pertama dalam Al-Qur'an, dan hal ini mencerminkan hal tersebut.
Audio

Tidak semua media internet memberikan interpretasi dalam bentuk
tekstual; beberapa juga menyertakan audio dan video. Pemanfaatan
audio ini bias meningkatkan kualitas suatu pembelajaran.** Internet
belum sepenuhnya mengadopsi gaya penyediaan interpretasi melalui
audio. Alasannya adalah karena dalam proses pengerjaan memerlukan
waktu yang lama dan memerlukan ruang khusus agar audio yang
dihasilkan bagus.

Tafsir audio ini tidak hanya tersedia di internet, tetapi ada stasiun
radio seperti Radio SAS FM yang terkadang menyiarkan studi kajian
tafsir. Situs web seperti studi.net dan muslimcentral.com menyediakan
kajian tafsir audio. Mungkin perlu mengunduh file rekaman kajian
untuk mengunjungi situs tertentu yang tidak secara langsung
menyediakan pilihan untuk mendengarkan kajian tafsir*.

Video

Di antara banyak bidang yang mendapat manfaat dari kemajuan
teknologi, studi tentang interpretasi dalam media digital menemukan
bahwa video sangat bermanfaat. Kajian audiovisual yang dapat dilihat

dan didengar kini mulai bermunculan dalam bidang kajian tafsir.

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

* Andi  Wicaksono, “Peran Media Audio dalam Meningkatkan Kualitas Proses
belajaran Apresiasi Cerita Pendek™, Shahih : Journal Islamicate Multidisciplinary, Vol. 2 No.
1-tahun 2017, him.70.

* Zainul Falah, “Tafsir Di Media Online : Kajian Penafsiran Al-Quran Di Situs
Miislim.or.id Dan Islami.co”, (Guepedia : Jepara, 2020), him. 30
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Penggunaan media video dapat membuat kata-kata menjadi
ketinggalan zaman. Indra penglihatan dan pendengaran secara khusus
dilibatkan oleh media ini. Saat ini terdapat sejumlah platform internet
yang menayangkan khotbah Islam, kebanyakan kajian tafsir. Di sisi
lain, beberapa orang mengubahnya menjadi platform berbagi video
seperti YouTube.
Penafsiran dan Permasalahannya
Pengertian Tafsir
Secara etimologis istilah tafsir berasal dari kata /J<s_+) yang berarti
asli dan jelas. Dalam Al-Bahru Al-Muhith, Abu Hayyan menyatakan
bahwa tafsir adalah cabang hukum Islam yang berhubungan dengan
pengucapan lafadz (kata Arab untuk "hukum"), kaidah-kaidah al-Qur'an
(baik berupa kalimat tersendiri atau kumpulannya, dan makna yang
terkandung di dalamnya, di dalam teks dan segala sesuatu yang berkaitan
dengannya®.
Sumber Penafsiran
Sumber penafsiran adalah sandaran bagi mufassir dalam menafsirkan
ayat al-Qur’an. Mufassir akan bertolak pada beberapa sumber yaitu Tafsir
bil Ma’tsur dan Tafsir bil Ra’yi. Tafsir bil Ma’tsur adalah penafsiran atas
ayat al-Qur’an yang disandarkan kepada riwayat. Sumber ini bukan
berasal dari pemikiran si penafsirannya. Beberapa contoh kitab Tafsir bil
Ma’tsur adalah Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an dan Tafsir Al-Qur’an
Al-Azhim*. Adapun Tafsir bil Ra’yi adalah Penafsiran ini didasarkan pada
pemahaman penafsir itu sendiri bukan berdasarkan sejarah atau sanad yang
sampai kepada para Sahabat atau Rasulullah SAW. Berdasarkan sudut
pandang kebahasaan, penafsiran ini lebih diarahkan pada pemikiran ilmiah
yang logis.
Metode penafsiran
Metode dan peraturan proses penafsiran al-Qur'an harus diikuti ketika

mencoba memahami ayat-ayat al-Qur'an. Karena ada kemungkinan besar

=0
nery wisey juie
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® Ahmad Sarwat, “llmu Tafsir”, (Rumah Figih Publishing : Jakarta Selatan, 2020),

* 1bid., him.34-35.
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terjadinya penafsiran yang salah jika seseorang tidak mengikuti langkah-
langkah yang diuraikan dalam teknik penafsiran saat menafsirkan suatu
bagian.*. Jika ditelusuri perkembangan tafsir al-Qur’an sejak dulu maka
akan ditemukan bahwa ada 4 metode secara garis besar menurut Farmawi,
diantaranya :
1. Metode Ijmali
Ijmali adalah metode tafsir yang digunakan dengan cara
mengemukakan makna secara global, ringkas namun mencakup
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti *®. Metode ijmali
memuat Tafsir Al-Jalalain dan Tafsir Al-Qur'an Al-Karim. Menurut
pendekatan ijmali, seorang mufasir membaca keseluruhan al-Qur'an

kata demi kata tanpa membuat perbandingan atau memberi judul apa

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

pun.
2. Metode Tahlili
Metode Tahlili memberikan penjelasan tentang penafsiran ayat-
ayat al-Qur'an berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan preferensi
pribadi penafsir, dengan mempertimbangkan seluruh isi ayat-ayat
tersebut. Tafsir Al-Manar Dan Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim merupakan
dua kitab tafsir yang menggunakan pendekatan tahlili.
3. Metode Mugarran
Tafsir Mugaran secara bahasa memiliki arti perbandingan, Tafsir
adalah suatu cara untuk membandingkan penafsiran para ulama atau
ahli tafsir yang berbeda terhadap suatu ayat al-Qur’an yang sama, atau
bahkan ayat-ayat yang berbeda dalam satu kitab yang sama dengan
permasalahan yang berbeda, atau bahkan hadis Nabi Muhammad SAW
yang berbeda dengan ayat-ayat yang terkesan bertentangan dalam al-
Qur’an. Jami' Al-Bayan fi Ta'wil Al-Qur'an merupakan kitab tafsir

yang menggunakan pendekatan mugarran.

* Saulina Salsabila, “Analisis Atas Penafsiran Al-Qur’an Di Channel Youtube Firanda
irja”, Skripsi, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2022), him. 25.

*® Hadi Yasin,”Mengenal Metode Penafsiran Al-Qur’an”, Tahdzib Akhlak Vol 1 No. 5
un 2020, him. 42
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4. Metode Maudu’i

Metode tafsir maudu’i ini adalah suatu metode dengan
menghimpun atau mengumpulkan seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang
berbicara tentang satu masalah/tema yang menunjukan kepada satu
pengertian yang sama, walaupun ayat-ayat itu memiliki sebab turun
berbeda-beda, yang terdapat dalam beberapa surah dalam al-Qur’an.
Beberapa kitab tafsir yang menggunakan metode maudu’i adalah
Tafsir al-Misbah dan Tafsir Qurthubi.

d. Corak Penafsiran

Corak tafsir adalah ragam dan kekhasan suatu tafsir yang merupakan

dampak dari kecenderungan mufassir dalam menjelaskan maksud ayat al-

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Qur’an. Corak-corak tafsir al-Qur’an diantaranya®’ :

a. Corak Falsafi
Menurut kecenderungan ini, gagasan dan alur pemikiran filsafat yang
radikal atau liberal digunakan untuk memahami teks-teks al-Qur’an.
Penafsiran filosofis al-Qur'an oleh para cendekiawan muslim
mempunyai kelebihan dan kekurangan seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan. Tafsir Mafatih al-Ghaib karya Imam Fakhr al-Din Razi
dan Tahafut al-Tahafut karya lbnu Rusyd merupakan contoh tafsir
filosofis.

b. Corak Figih
Model penafsiran figih adalah menafsirkan al-Qur’an yang berorientasi
pada ayat-ayat hukum, sedangkan ayat-ayat lain yang tidak
mengandung hukum tidak dimuat sama sekali. Kitab tafsir yang
memuat corak ini adalah Al-Jami’ [i al-Ahkam al-Qur’an karya al-
Qurthubi.

c. Corak Tafsir lImi

1eAlg uelng jo AJISIIATU) dTWER][S] 3}e)§

“Umi Kalsum Hasibuan,dkk, “Tipologi Kajian Tafsir: Metode, Pendekatan dan Corak
dalam Mitra Penafsiran al-Qur’an”, Ishlah : Jurnal 1lmu Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Vol 2 No.
2Z|§ahun 2020, him.242-246
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Tafsir ilmi adalah teori ilmiah digunakan untuk memberikan
penafsiran terhadap ayat-ayat dalam al-Qur'an. Ayat al-Qur'an ini
tentang alam dan disebut ayat kauniyah. Pendekatan ini
memungkinkan mufassir memperluas pemahamannya. Tafsir al-
Jawahir fi Tafsir al-Qur'an karya Thanthawi Jawhari adalah kitab tafsir
yang menggunakan teknik ini.
d. Corak Sufi
Corak ini adalah memahami teks-teks al-Qur’an dengan menggunakan
pengetahuan tasawuf seseorang. Para ulama mazhab tafsir melihat
beberapa inkonsistensi dan kesalahan dalam pendekatan sufi ini. Tapi
jika dia memenuhi syarat, dia boleh diterima. Tafsir al-Qur'an al-
Azhim karya Abdullah al-Tustariy merupakan satu-satunya karya tafsir
yang beraliran sufi.
e. Corak Adabi [jtima’i
Corak adabi ijtima’i adalah memahami ayat al-Qur’an dengan
menyebutkan ungkapan al-Qur’an secara teliti lalu menjelaskan
maknanya menggunakan keindahan gaya bahasa lalu mufassir
menggabungkannya dengan kondisi sosial dan sistem budaya pada
masyarakat. Contoh kitab tafsir yang menggunakan corak ini adalah
Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid ridho dan Tafsir
al-Qur’an al-Karim karya Syaikh Mahmud Syaltut.
Metode Penyajian Tafsir di YouTube
YouTube adalah situs berbagi video yang memungkinkan
pengguna mengunggah, melihat, dan berbagi video tanpa membayar apa
pun. Ketika orang berpikir untuk belajar al-Qur’an secara online, salah
satu aplikasi yang terlintas di pikiran adalah YouTube. Kajian penafsiran
al-Qur’an menjadi lebih mudah didekati dan diterapkan sebagai hasilnya.
Selain itu, pemirsa dapat lebih memahami makna al-Qur’an karena para
mufasir memberikan penjelasan yang jelas, singkat, dan mudah diikuti.
Karena bahasa Arab merupakan bahasa asli literatur tafsir ulama, maka

menerjemahkannya ke dalam bahasa modern merupakan tantangan
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terbesar. Jadi, sebuah platform baru untuk mempelajari berbagai
penafsiran al-Qur’an telah muncul: YouTube.

Audiovisual secara teknis didefinisikan sebagai media yang dapat
menyampaikan pesan melalui rangkaian visual dan suara pada saat yang
bersamaan.*®. Rekaman audiovisual ini sudah menjadi tafsir tersendiri,
menurut penelitian-penelitian sebelumnya, meskipun kajian al-Qur'an di
YouTube berbentuk rekaman. Tafsir audiovisual mencakup Kkajian
terhadap kitab tafsir, namun mengikuti pola yang sama seperti kitab-kitab
tafsir sebelumnya yang mengandalkan teks-teks tafsir tradisional untuk
penelitian dan analisis. Selain itu, hadirnya penafsiran baru terhadap al-
Qur'an oleh para penafsirnya menjadi alasan utama mengapa studi tafsir
yang terdokumentasi merupakan kontribusi berharga bagi tafsir.

Sebagai salah satu media yang dimanfaatkan untuk pembelajaran
kajian al-Qur’an dan tafsir, YouTube memiliki kelebihan dan kekurangan
dari berbagai aspeknya. Beberapa kelebihan utama dari penafsiran
YouTube adalah :

a. Jangkauan penonton lebih luas, bisa diakses oleh siapa saja yang
membutuhkan penafsiran tersebut*.

b. Audiens hanya tinggal membuka aplikasi dimanapun berada tanpa
harus duduk dalam majelis bersama guru.

c. Sistem pencarian dalam YouTube lebih mudah cukup dengan
mengetikkan kata kunci umum terkait berbagai judul penafsiran®°,

d. Video penafsiran yang diunggah bisa diputar kembali kapanpun jika
ingin mendengar kajian tafsir tersebut.

e. Dengan menawarkan kategorisasi penafsiran baru yang lebih
komprehensif, YouTube berkontribusi pada studi ilmiah.

Kekurangan dari penggunaan YouTube sebagai media kajian

penafsiran al-Qur’an adalah :

\,
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*®T. Pradekso, “Produksi Media”, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014), him.

* Saulina Salsabila, “Analisis Atas Penafsiran Al-Qur’an Di Channel Youtube Firanda

irja”, Skripsi, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2022), him.42

*® Nafiisatuzzahro’, “Transformasi Tafsir Al-Qur’an di Era Media Baru: Berbagai Bentuk

Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di YouTube ”, Hermeneutik : Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol
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Muncul permasalahan berupa berita palsu yang menyebar di media
sosial maka, penafsiran al-Qur’an tidak bisa menghindar.

Tidak terdapat kedekatan dalam satu ruangan dengan para guru saat
mendengarkan kajian tafsir.

Metode penyajian tafsir yang dikembangkan oleh Farmawi berbeda

dengan metode penafsiran pada media online. Metode penafsiran yang
dicetuskan oleh Farmawi fokus pada cara bagaimana al-Qur’an
ditafsirkan®®. Pendekatan presentasi yang dibahas di sini berkenaan dengan
seni menyajikan interpretasi dalam media digital. Kajian tafsir al-Quran
yang disajikan di media online dengan berbagai metodologi. Tiap orang
memberikan tafsir yang berbeda-beda terhadap al-Quran, ada yang
menafsirkan ayat per ayat, ada pula yang melihatnya sebagai satu surah,
dan ada pula yang menyajikannya menurut topik tertentu.

1. Ayat

Pada metode ini hanya menafsirkan satu atau beberapa ayat saja tidak
keseluruhan. Hal ini umum dilakukan karena metode penyajiannya
akan lebih memahamkan berupa satu ayat atau beberapa. Diantara
media online yang menggunakan metode ini salah satunya adalah
dakwatuna.com tentang tadabbur al-Qur’an surah Al-Qiyamah ayat 37-
40 : Kebangkitan setelah kematian®

Surah

Media online masih menunjukkan sedikit ketertarikan terhadap
pendekatan ini. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kumpulan puisi
atau penafsirannya mungkin panjangnya lebih dari seratus ayat.
Beberapa mufassir yang memakai audiovisual sudah ada yang

menggunakannya.

3. Tematik

[ng|jo A3rs1aATU) DTUIR]S] d)BIS

*'Farmawi mencetuskan ada 4 metode penafsiran Al-Qur’an. Pertama, metode ijmali.

Kgdua, metode tahlili. Ketiga, metode muqarran. Keempat, metode maudhu’i. Lihat Abd. Al-hayy
ABFarmawi, Al-Bidayah fi al-tafsir al-maudhuiy : Dirasah Manhajiah Maudhu’iyah, terj. Suryan
A@amrah (Jakarta : Raja Grafindo, 1996), him. 25-36.

’1

> Zainul Falah, “Tafsir Di Media Online : Kajian Penafsiran Al-Quran Di Situs

Muslim.or.id Dan Islami.co”, (Guepedia : Jepara, 2020), hlm. 32.

R

>* https://www.dakwatuna.com/category/dasar-dasar-Islam/al-quran/tafsir-

ayet/#axzz8TPVKDAIH
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https://www.dakwatuna.com/category/dasar-dasar-islam/al-quran/tafsir-ayat/#axzz8TPvKDAlH
https://www.dakwatuna.com/category/dasar-dasar-islam/al-quran/tafsir-ayat/#axzz8TPvKDAlH
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Metode ini terkesan baru dan banyak dipakai oleh mufassir karena
penyajian tafsir berdasarkan tema tertentu. Hal ini mengingat tema-
tema penafsiran bisa menyesuaikan dengan kondisi dan permasalahan
saat ini>*. Tafsir tematik bertujuan menggali hukum yang terdapat
dalam al-Qur’an juga memperlihatkan betapa besarnya perhatian al-
Qur’an terhadap kemasalahatan umat.

Secara umum, penyajian penafsiran al-Qur’an di media ada 2 aspek
yaitu aspek tafsir dan aspek media. Dalam aspek tafsir terdapat 3 metode
penyajian tafsir yaitu® :

1. Tanpa mendalami kekhususan asbab al-nuzul dan tata bahasanya,
diberikan penafsiran global ketika al-Qur'an dipahami secara umum.
Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa khalayak yang dituju
sebagian besar peduli pada inti penafsirannya.

2. Memberikan analisa yang mendalam, meliputi pembahasan ayat-ayat
al-Qur'an secara rinci berkenaan dengan tata bahasa, asbab al-nuzul,
dan tafsir. Tidak banyak perbedaan antara metode penjelasan seperti
ini dan yang ditemukan dalam teks-teks tafsir. Satu-satunya perbedaan
nyata adalah pada elemen visual dan pendengaran yaitu mendengarkan
narasi dalam tafsir ini, sama seperti tulisan yang termuat pada buku
tafsir tertulis.

3. Menyajikan tafsir secara tematik, yaitu memusatkan perhatian pada
tema, ayat, atau surah tertentu, agar pesannya mudah ditangkap.

Aspek media yang dimaksud adalah berkaitan dengan peran media
seperti YouTube dalam tafsir audiovisual. Unsur pengklasifikasian aspek
media menjadi hal baru di YouTube, karena media ini lebih menonjolkan
keberadaan audiovisual.*®

a. Produser

ugling jo &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg
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** Zainul Falah, “Tafsir Di Media Online : Kajian Penafsiran Al-Quran Di Situs
lim.or.id Dan Islami.co”, (Guepedia : Jepara, 2020), hlm. 36
**Nafiisatuzzahro’, “Transformasi Tafsir Al-Qur’an di Era Media Baru: Berbagai Bentuk

"t
Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di YouTube ”, Hermeneutik : Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol
127No. 2 Tahun 2018, him 43.

nery wise

*® Ibid,.. him.55
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Produser dalam penelitian ini adalah pihak-pihak terkait yang
memediasi hadirnya interpretasi audiovisual di media YouTube.
Dalam media YouTube, keberadaan video tidak lepas dari peran
pengunggah video, karena mufassir tidak memasukkan seluruh
interpretasi audiovisual ke dalam media YouTube. Mufassir banyak
menaruh penafsiran tertulis pada media tertulis, sedangkan penafsiran
audiovisual seringkali berada di tangan orang lain. Terkait hal ini ada 2
macam produser yang mengunggah tafsir audiovisual ke dalam
YouTube® :
1) Personal
Produser disini bersifat pribadi atau personal. Sifat ini tidak ada
keterkaitan dengan lembaga apapun dalam mengunggah sebuah
konten tafsir audiovisual.
2) Kelompok
Tafsir audiovisual juga banyak diunggah atas nama kelompok.
Beberapa tafsir yang diunggah oleh instansi yang dimiliki para
mufassir diantaranya Yufid. TV, Instansi ini hadir yang dibentuk
dengan nama tertentu lalu bergabung dalam channel YouTube.

I

nery w

b. Jenis Produksi
503 1) Rekaman
o Rekaman suara merupakan sumber utama bagi sebagian besar
o—
g- interpretasi audiovisual yang diperoleh dari rekaman tersebut. Di
?. sini, elemen audiovisual terdiri dari dua rekaman: satu yang
(]
g menangkap suara mufassir lalu memadukannya dengan visual, dan
E' satu lagi yang merekam gerak mufassir melintasi layar.
- e
5 2) Dokumentasi
—
- : ! :
s Rekaman yang dibuat pada pertemuan komunitas atau ditayangkan
L)
ga di televisi merupakan bagian terbesar dari interpretasi audiovisual
= ini.
= .
W 3) Streaming
L)
j+¥]
= Ibid,..nim55
5 **yufid TV, “Tafsir Al-Qur’an Juz 29: Surat Al-Mulk 1-30 Tafsir Mudah Dan Ringkas”,
diakses pada tanggal 3 Maret 2024 dari https://youtu.be/MbiOHcVjySE?si=UInWnwiieeJjZv-c



https://youtu.be/Mbi0HcVjySE?si=UlnWnwiieeJjZv-c
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Mufassir melakukan semua streaming ini sambil berdiri di depan
TV. Karena jangkauan kamera yang terbatas, salah satu aspek dari

jenis siaran ini adalah pemirsa tidak terlibat dalam interpretasinya.

B. Tinjauan Kepustakaan

Agar menghindari pengulangan hasil temuan pemaparan atas
pembahasan yang sama dari seseorang baik dalam bentuk buku, atau pun
dalam bentuk tulisan yang lain Maka peneliti ini fokus pada pembahasan
“Transformasi Tafsir Al-Qur’an Berbasis YouTube (Analisis Penafsiran
Surah Al-Mulk Pada Channel YouTube Nyantri Yuk Official)” akan
memaparkan beberapa karya ilmiah yang juga berkaitan tentang

pembahasan yang serupa, yaitu :

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

1. Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa IAIN Nahdhatul Ulama Kebumen
yang bernama Zaenal Arifin dengan judul Kajian Tafsir Al Qur’an
Berbasis Digital (Studi Website Tafsiralquran.id) > . Dalam
penelitiannya, yang dibahas adalah model penafsiran al-Qur’an pada
website Tafsiralquran.id dan implikasi website tersebut terhadap
perkembangan studi Al-Qur’an di era modern saat ini. Persamaan
antara penelitian ini dengan yang penulis teliti adalah sama-sama
membahas tafsir al-Qur’an di bidang digital. Sedangkan perbedaannya
adalah penelitian terdahulu membahas website Tafsiralquran.id secara
menyeluruh. Sedangkan penulis akan melakukan penelitian berbasis
digital juga pada channel YouTube Nyantri Yuk Official fokus pada
pembahasan Q.S Al-Mulk.

2. Skripsi yang ditulis oleh mahasiswi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yaitu Nuris Shobah dengan judul Fenomena Domestikasi
Perempuan Dalam Tafsir Visual Q.S Al-Ahzab: 33 Di Media Sosial®.
Dalam skripsinya menjelaskan tentang bentuk kontekstualisasi dan

relevansi dari tafsir visual Q.S Al-Ahzab : 33 dilakukan dengan fokus

eAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}B)§

* Zaenal Arifin, “Kajian Tafsir Al Qur’an Berbasis Digital (Studi Website
fsiralquran.1d), Skripsi, Kebumen : IAIN Nahdhatul Ulama Kebumen, 2021.
®*Nuris Shobah, “Fenomena Domestikasi Perempuan Dalam Tafsir Visual Q.S Al-Ahzab:
Di Media Sosial”, Skripsi, Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023.

198y ;_'
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penelitian pustaka dan berfokus pada media sosial @akhwatsunnah.id
dengan mangaitkan bentuk kesunnahan nabi terhadap perempuan yang
betah dirumah.

Persamaannya adalah penelitian terdahulu dengan penelitian yang
ingin peneliti bahas sama-sama membahas tentang penafsiran di media
sosial. Perbedaannya adalah penelitian terdahulu membahas hanya satu
ayat yang berkaitan dengan perempuan sedangkan peneliti membahas
keseluruhan pada surah Al-Mulk. Penulis ingin mendalami penafsiran
audiovisual pada channel YouTube Nyantri Yuk Official terkhusus
pada Q.S Al-Mulk.

Skripsi yang ditulis oleh mahasiswi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yaitu Bey Aptiko Istiglal yang berjudul Tafsir Audiovisual
Pada Channel YouTube Nu Online (Analisis Epistemologi Penafsiran
Ach. Dhofir Zuhry).**Dalam penelitiannya, dibahas fokus penelitian
mengenai sumber penafsiran dan metode penafsiran yang dipakai oleh
Ach. Dhofir Zuhry dalam menafsiran al-Qur’an pada channel YouTube
NU Online. Dari sinilah penulis berangkat ingin meneliti kajian tafsir
audiovisual dalam channel YouTube Nyantri Yuk Official yang
membahas tentang Q.S Al-Mulk. Jadi, penelitian penulis nantinya
lebih fokus pada kajian penafsiran yang disampaikan oleh Amir
Faishol Fath terkhusus pada Q.S Al-Mulk yang ada pada channel
YouTube Nyantri Yuk Official.

Skripsi yang ditulis oleh Mahasiswi 11Q Jakarta yaitu Nur Laili Alfi
Syarifah. Penelitiannya yang berjudul Tafsir Audiovisual: Kajian
Penafsiran Gus Baha Di Channel YouTube Al-Muhibbiin Dan
Implikasinya Bagi Pemirsa® membahas tentang analisa penafsiran
Bahauddin Nursalim dalam channel YouTube Al-Muhibbin lalu

metode, pendekatan, genre, dan kualifikasi mufassir juga membahas
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*'Bey Aptiko Istiglal, “Tafsir Audiovisual Pada Channel YouTube Nu Online (Analisis
Epistemologi Penafsiran Ach. Dhofir Zuhry), Skripsi, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2022.
®2Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha Di Channel
uTube Al-Muhibbiin Dan Implikasinya Bagi Pemirsa”, Skripsi, Jakarta : 11Q Jakarta, 2020
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tentang sudah sejauh mana penafsiran yang disampaikan memberi
pengaruh bagi pemirsa.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan topik yang penulis kaji

yaitu membahas media YouTube sebagai media dalam menyampaikan
penafsiran. Tetapi terdapat perbedaan diantaranya yaitu objek yang
diteliti berupa analisa penafsiran Gus Baha secara keseluruhan
sedangkan penulis meneliti tentang analisa penafsiran Amir Faishol
Fath tentang Q.S Al-Mulk.
Skripsi yang ditulis olen Mahasiswi UIN Suska Riau yaitu Nurul
Khotimah dengan judul penelitian Analisis Penafsiran tentang
Keburukan Lisan dalam Al-Qur’an melalui Channel YouTube Khalid
Basalamah Official ® . Dalam penelitiannya membahas tentang
keburukan lisan dalam beberapa ayat al-Qur’an dan metode penafsiran
yang digunakan Khalid Basalamah dalam menafsirkan ayat keburukan
lisan pada channel YouTube Khalid Basalamah Official.

Penelitian sebelumnya memberikan kontribusi yang berharga
terhadap pemahaman penelitian mengenai subjek yang ingin diteliti,
metode penelitian yang digunakan dengan fokus pada penafsiran
Khalid Basalamah dalam channel Khalid Basalamah Official.
Penelitian ini memiliki persamaan dengan skripsi penulis yaitu
membahas ayat penafsiran dan metode tafsir dalam channel YouTube.
Pada penelitian ini lebih menggambarkan secara tematik yaitu
membahas umum tentang ayat keburukan lisan sedangkan penulis
membahas secara keseluruhan Q.S Al-Mulk.

Artikel yang ditulis oleh Muhamad Fajar Mubarok dan Muhamad
Fanji Romdhoni pada Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol 1 No.1 yang
berjudul  “Digitalisasi Al-Qur’an dan Tafsir Media Sosial di

Indonesia”®. Dalam penelitiannya tersebut memuat penjelasan tentang

ﬁw&g ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§
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% Nurul Khotimah, “Analisis Penafsiran tentang Keburukan Lisan dalam Al-Qur’an
alui Channel YouTube Khalid Basalamah Official”, Skripsi, Riau : UIN Suska, 2023.

Muhamad Fajar Mubarok dan Muhamad Fanji Romdhoni, “Digitalisasi al-Qur’an dan
sir Media Sosial di Indonesia”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 1 No.1 Tahun 2021.
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perkembangan digitalisasi al-Qur’an dan tafsir di Indonesia serta
bagaimana kesakralan al-Qur’an.

Al-Qur’an yang berawal dari lembaran-lembaran lalu dikumpulkan
menjadi mushaf dengan berkembangnya teknologi mushaf al-Qur’an
yang tadinya berupa hardfile ditransformasikan ke dalam bentuk
digital. Sedangkan, penulis akan  mengkaji penelitian berupa
transformasi penafsiran audiovisual pada channel YouTube Nyantri
Yuk Official analisis Q.S Al-Mulk.

7. Artikel yang berkaitan dengan media sosial yakni kajian yang
dilakukan oleh Ali Hamdan dan Miski dengan judul “Dimensi Sosial
Dalam Wacana Tafsir Audiovisual: Studi Atas Tafsir Ilmi Lebah

Menurut al-Quran dan Sains Lajnah Pentashihan Mushaf al-Quran

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Kemenag Rl di YouTube”® . Kajian tersebut mencoba meneliti
bagaimana dimensi sosial penafsiran yang dikeluarkan oleh lembaga
negara yaitu kementrian agama RI dalam bentuk tafsir audiovisual.

Kajian tersebut menggunakan prespektif analisis wacana Kkritis
dengan kerangka analisis dimensi sosial ala Tuen Van Djiek. Dan hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa tafsir ilmi lebah menurut al-
Quran dan sains yang dikeluarkan oleh LPMA tersebut tanpa disadari
diterima begitu saja oleh masyarakat. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah dari subjek dan objek yang digunakan namun masih kategori
berbasis YouTube.

8. Artikel yang ditulis oleh Ai Syaripah dan Asep Amar Permana pada
jurnal Hanifiya yang berjudul “Implementasi Metode Tafsir Tahlili
terhadap Q.S Al-Mulk Ayat 1-5 tentang Keagungan Allah SWT dalam
Tafsir Al-Maraghi”.®® Pada jurnalnya ia menulis tentang bagaimana
kemunculan tafsir tahlili, dasar dan urgensinya, lagkah-langkah dalam

penafsirannya, kelebihan dan kekurangannya, serta implementasinya

ueiing jo J{.HSIBAIUH JIWe[sS] 9jelg

® Ali Hamdan dan Miski, “Dimensi Sosial Dalam Wacana Tafsir Audiovisual: Studi Atas
Tefsir 1Imi Lebah Menurut al-Quran dan Sains Lajnah Pentashihan Mushaf al-Quran Kemenag RI
dﬁYouTube” Agama: Jurnal llmu llmu Keislaman, Vol.22 No.2 Tahun 2019.

::,,; ®®Ai Syaripah dan Asep Amar Permana, “Implementasi Metode Tafsir Tahlili terhadap
QA8 Al-Mulk Ayat 1-5 tentang Keagungan Allah SWT dalam Tafsir Al-Maraghi”, Hanifiya:
J@nal Studi Agama-Agama, Vol 5 No. 2 Tahun 2022.
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pada Q.S Al-Mulk ayat 1-5 tentang keagungan Allah SWT dalam tafsir
Al-Maraghi. Hal ini mempunyai kesamaan dengan penelitian yang
penulis teliti yaitu tentang penafsiran Q.S Al-Mulk. Namun peneliti
membahas penafsiran yang disampaikan oleh Amir Faishol Fath dalam
YouTube channelnya yaitu Nyantri Yuk Official.

9. Artikel yang ditulis dalam Jurnal Al-Fanar: Jurnal llmu Al-Qur’an dan
Tafsir, tahun 2019 oleh Moh. Azwar Hairul dengan judul “Tafsir Al-
Quran di YouTube, Telaah Penafsiran Numan Ali Khan di Channel
Bayyinah Institute dan Qur'an Weekly”®’. Tema penelitian ini adalah
Tafsir Al-Qur an di YouTube, dengan menelaah penafsiran Numan Ali
Khan di Channel Bayyinah Institute dan Qur'an Weekly, dengan

terfokus pada rumusan masalah yang menganalisi tentang aspek

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

penafsiran dan aspek media yang terkandung dalam penafsiran
Nauman Ali Khan di Channel Bayyinah Institute dan Qur an Weekly.

Penelitian sebelumnya memberikan kontribusi terhadap penelitian
yang akan dikaji baik dalam tujuan, metode dan teori penelitian yang
digunakan serta penjelasan mengenai aspek media yang akan dikaji
sehingga memberikan gambaran kepada peneliti dalam melakuakan
analisa terhadap penafsiran Bahauddin Nur Salim di Al-Muhibbiin
Channel. Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Moh. Azwar Hairul terletak pada metode
tafsir dan nuansa penafsiran yang disajikan. Sedangkan perbedaannya
terletak pada tokoh yang menjadi objek kajian penafsiran al-Qur an di
YouTube.

10. Artikel yang berisi tentang penelitian kajian tafsir pada salah satu
channel YouTube, yaitu “Tafsir Era Millenial: Kajian atas Penafsiran
KH. Sya’roni Ahmadi di Channel YouTube Official Menara Kudus*®®
karya Muhammad Dilla dan Laili Noor yang dipublikasikan pada

ueiing jo &]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

*’Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur'an di YouTube, Telaah Penafsiran Numan Al
Kifan di Channel Bayyinah Institute dan Qur'an Weekly”, Al-Fanar : Jurnal limu Al-Quran dan
Tﬁsir,Vol 2 No.2 Tahun 2019.

**Muhammad Dilla dan Laili Noor, “Tafsir Era Millenial: Kajian atas Penafsiran KH.
Sya’roni Ahmadi di Channel YouTube Official Menara Kudus”, Hermeneutik : Jurnal llmu Al-
Qtiran dan Tafsir, Vol 14 No.2 tahun 2020.
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tahun 2020. Artikel ini menjelaskan bahwa perkembangan teknologi
yang menyuguhkan kajian di media YouTube sangat bermanfaat di era
saat ini.

Penulis artikel ini mengungkapkan bahwa terdapat beberapa
keunggulan dari objek kajiannya, serta bagaimana langkah-langkah
yang dilakukan oleh KH. Sya’roni dalam menyampaikan ceramahnya.
Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa kajian tafsir al-Qur’an
pada channel YouTube Official Menara Kudus oleh KH. Sya’roni
Ahmadi memberi warna baru baik dalam proses kajiannya maupun
dalam proses penyebaran hasilnya.

Kajian tafsir KH. Sya’roni Ahmadi juga memiliki langkah-langkah
tersendiri dalam penyampaiannya dan berbagai kalangan pun mudah
memahami isi yang disampaikan. Persamaan penelitian terdahulu ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti
kajian tafsir bernuansa audiovisual pada media YouTube. Sedangkan
perbedaannya terletak pada objek dan pendekatan yang digunakan.
Adapun Objek yang digunakan pada penelitian terdahulu ini adalah
channel YouTube Official Menara Kudus. Sementara objek penelitian
yang akan penulis lakukan adalah channel YouTube Nyantri Yuk
Official.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian jenis kepustakaan
(library research). Library research ialah bagian dari jenis metode
penelitian secara kualitatif, dimana objek penelitian yang dijadikan acuan
berupa dokumen, pustaka, arsip, dan literatur bacaan lainya® dengan
menjadikan penulis sebagai audien pasif yang fokus pada tayangan
paparan Amir Faishol Fath dalam membahas penafsiran Q.S Al-Mulk pada
Channel YouTube Nyantri Yuk Official.

Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif bersifat etnografi virtual yang dipopulerkan oleh Cristine Hine
yaitu melakukan eksplorasi untuk mencari informasi yang berada di
lingkungan online sebagai pengganti survei dan wawancara’. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang tujuannya untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan suatu peristiwa, atau keadaan, atau objek terkait dengan
variabel penelitian.

Hal yang dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah situs media
audiovisual YouTube sebagai media baru dalam kajian al-Quran dan
Tafsir karena media ini menggunakan suara dan video sehingga dapat
dilihat dan di dengar’*. Data diperoleh melalui studi pustaka dari buku dan
analisa observasi dari situs internet yang relevan dengan fokus
permasalahan. Data yang diperoleh akan dibahas lebih lanjut pada bagian

hasil dan pembahasan.
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%Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspesktif Rancangan Penelitian,

man: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 190.

"Moch. Chaorul Arif, “Etnografi Virtual: sebuah Tawaran Metodologi Kajian Media

basis Virtual ”, Jurnal Ilmu Komunikasi,\Vol 2 No.2 Tahun 2012 him. 171.

"Tim Dosen PAI, Penelitian dalam Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta : Deepublish,

2), him. 96-97.

33



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

34

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengkaji situs media sosial
YouTube sebagai objek utama pada penelitian ini. Peneliti ingin
memahami metodologi penafsiran menggunakan media YouTube lalu
akan diuraikan secara deskriptif. Fokus penelitian ini mengkaji situs media
sosial berupa YouTube dengan judul channel Nyantri Yuk Official
khususnya Q.S Al-Mulk.

. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan
menjadi 2 macam, Yyaitu : sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber asli
yang memuat informasi atau data-data yang dibutuhkan tanpa ada
perantara’®. Dalam penelitian ini data primernya adalah Channel YouTube
Nyantri Yuk Official yang membahas tentang Q.S Al-Mulk oleh Amir
Faishol Fath.

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari riset
kepustakaan, media cetak atau elektronik dan dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan penelitian. Hal ini dilakukan secara manual atau
online. Dalam penelitian ini salah satu data sekundernya adalah buku Seni
Meneliti Al-Qur’an dan Hadis di Media Sosial karya Miski. Data tersebut
berguna untuk melengkapi data-data yang diperlukan”®. Sumber data
tersebut meliputi literatur yang berhubungan dengan tafsir berbasis
YouTube seperti buku, jurnal dan karya ilmiah lain yang mendukung

penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yang datanya akan
diperoleh dan bersumber dari kajian tafsir Surah Al-Mulk oleh Amir
Faishol Fath dalam Channel YouTube Nyantri Yuk Official. Dengan

P
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’Etta Mamang, Sangaji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam

elitian, (Yogyakarta: Andi, 2017), him. 171.

”Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah, (Jakarta: Kompas Media

santara, 2011), him. 46
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menggunakan teori milik Murshall McLuhan tafsir dalam media sosial
dijadikan sebagai objek baru yang keberadaannya dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi™.

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai
berikut:

1) Menonton video kajian tafsir Q.S Al-Mulk yang disampaikan oleh
Amir Faishol Fath dalam channelnya yaitu Nyantri Yuk Official.
Penulis akan memperhatikan dengan baik konten yang disajikan.

2) Mengkaji Q.S Al-Mulk yang digunakan oleh Amir Faishol Fath
dalam video di akun channelnya. Penafsiran yang beliau gunakan
berupa pendapat sendiri, kutipan dari sumber lain atau argumentasi
berdasarkan fakta dan informasi yang relevan.

3) Menganalisis video dengan cermat. Proses analisis ini mencakup
pembahasan tentang isi video dan gaya penyajian. Penulis
memahami dan mengolah informasi yang terkandung dalam video.
Lalu menelaah dan mengumpulkan referensi lain yang dapat
memverifikasi makna, metode dan corak yang dipakai di dalam
kajian tafsir tersebut.

E. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data dilakukan dengan metode analisis deskriptif
yang berhubungan dengan isi (content analysis). Penulis menggunakan
metode ini untuk menganalisis informasi dari Channel YouTube Nyantri
Yuk Official yang membahas Q.S Al-Mulk. Langkah-langkah yang
penulis lakukan adalah :

a. Mendengarkan secara seksama video penafsiran Q.S Al-Mulk pada
YouTube Nyantri Yuk Official dan mengumpulkan semua data yang di
dapat dengan menggunakan metode kualitatif.

b. Setelah data terkumpul baik data primer dan sekunder, penulis akan

mendeskripsikan dan menganalisa metode dan corak penafsiran juga

—
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"Roudlotul Jannah, “Tafsir Al-Quran Media Sosial: Studi Model Tafsir Pada Akun

agram @Quranriview”, Skripsi, Malang : Uin Malang, 2021. HIm.7-8.
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penafsiran yang disampaikan oleh Amir Faishol Fath ketika mengkaji
tafsir Q.S Al-Mulk dalam Channel YouTube Nyantri Yuk Official.

Penulis menambahkan data pendukung untuk mengkonfirmasi hasil

analisis yang dilakukan sehingga penulis mendapatkan kesimpulannya.

Diharapkan dengan menggunakan metode ini dapat menjelaskan

Mulk oleh Amir Faishol Fath dalam Channel YouTube Nyantri Yuk

Official.

penafsiran, metode dan corak yang digunakan dari kajian tafsir Q.S Al-

C.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan uraian penelitian yang dilakukan
oleh penulis maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

a. Menurut Amir Faishol Fath pada channel YouTubenya menjelaskan
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bahwa surah Al-Mulk yaitu sebagai surah khusus untuk menanamkan
akidah sedalam-dalamnya sehingga menjadi pribadi yang kokoh dan
tidak goyah. Amir Faishol Fath mengatakan bahwa tujuan memahami
Q.S Al-Mulk ini untuk mengajak semua manusia agar merasa diri ini
kecil dan tidak berdaya sehingga tidak ada kesombongan yang
tertanam di dalam hati dan tunduk kepada-Nya.

Manusia yang berakal sehat akan selalu mengingat pencipta-Nya

dalam segala kondisi dan akan berusaha mendekatkan diri pada Allah
SWT. Apabila manusia tidak menggunakan akalnya dan hanya
mengikuti hawa nafsu, maka ia akan sombong dan terdorong untuk
berbuat maksiat dan kedzoliman.
Sumber dan metode penafsiran yang digunakan Amir Faishol Fath
dalam menafsirkan Q.S Al-Mulk adalah tafsir bil ma’tsur dengan
metode ijmali . Amir Faishol Fath menyampaikan penafsirannya secara
jelas dan efektif kepada audiens. Beliau menjelaskan ayat per ayat
dengan menggunakan pemahaman yang beliau miliki. Beliau juga
menambahkan dengan ayat surah lain yang berhubungan dengan Q.S
Al-Mulk ini.

Corak yang beliau gunakan dalam menafsirkan ayat al-Qur’an
adalah adabi ijtima’i dan corak ilmi. la memberikan petunjuk yang
bersumber dari Q.S AIl-Mulk terhadap keadaan yang terjadi di
masyarakat. Dalam isi penjelasan terhadap ayat-ayat yang
ditafsirkannya, beliau menampilkan hikmah yang dapat diambil dari

sebuah ayat. Terkait dengan video penafsiran al-Qur’an yang

70
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disampaikan Amir Faishol Fath sangat berguna bagi audiens yang
ingin menambah pengetahuan serta wawasan terkait penjelasan dan
makna Q.S Al-Mulk.

Metode penyajian pada channel YouTube Nyantri Yuk Official
adalah berbasis surah dengan menafsirkan secara global atau umum
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. Produser bertugas
sebagai mengunggah video ke dalam YouTube dan channel Nyantri
Yuk Official merupakan produser kelompok karena dikelola di bawah

naungan lembaga.
B. Saran

Setelah melalui proses analisis dan penelitian mengenai penafsiran
Q.S Al-Mulk pada channel Nyantri Yuk Official, peneliti menyimpulkan
bahwa kajian terhadap YouTube ini tergolong baru sehingga membuka
banyak peluang kepada mahasiswa yang mempelajari ilmu al-Qur’an dan
Tafsir agar berkonsentrasi melalui media sosial khususnya YouTube. Hal
ini merupakan peningkatan inovasi penelitian yang banyak melibatkan
platform online sebagai mode pemahaman dalam periode transformasi
yang sedang berlangsung. Tujuannya adalah untuk menguraikan makna

dan penafsiran al-Qur’an mengikuti perkembangan zaman.
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